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Skripsi ini membahas tentang: :“Efektivitas Pembelajaran Micro Teaching 
terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Adapun pokok-pokok permasalahan 
yang di bahas dalam skripsi ini adalah  1). Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Micro 
Teaching mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 2). Bagaimana keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan PAI 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 3). Apakah 
efektif pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar Mahasiswa 
Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  pembelajaran Micro Teaching Mahasiswa 
Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
untuk mengetahui keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan PAI angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar Mahasiswa 
Jurusan PAI Angkatan 2013  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Variabel  dalam penelitian ini ada dua yaitu pembelajaran Micro Teaching (X) 
dan keterampilan mengajar mahasiswa (Y). dalam penelitian ini yang dijadikan populasi 
adalah mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang berjumlah 181 orang dan sampel yang digunakan adalah 36 
mahasiswa di ambil dengan melalui teknik teknik simple random sampling, adapun 
instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket tentang pembelajaran 
Micro Teaching dan keterampilan mengajar mahasiswa. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah menggunakan rumus Uji t untuk mencari efektif antara (X) dan (Y), 
kemudian teknik analisis dekskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus porsentase 
untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, dan Uji t untuk menjawab 
rumusan masalah yang ketiga untuk menjawab hipotesis 
Melalui metode analisis data maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
efektif pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan 
PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,  (thitung≤ 
ttabel). Jadi (-34,478 ≤ 1,67) maka H0 di terima dan Ha di tolak, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak efektif pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat menjadi tolak ukur bagi kemajuan dan kualitas ke-
hidupan suatu bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa kemajuan suatu bangsa 
atau negara dapat dicapai dengan salah satunya melalui pembaharuan serta 
penataan pendidikan yang baik. Jadi keberadaan pendidikan memiliki peran yang 
sangat penting dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang cerdas, pandai, 
berilmu, berjiwa Islam serta berakhlak mulia. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pelajaran dan pelatihan.1 
Membahas pendidikan tentang manusia tidak akan pernah ada habisnya, 
karena pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan baik itu dalam 
pendidikan formal, nonformal dan informal, yang dapat meningkatkan pengetahu-
an kognitif, psikomotorik dan afektif. Menurut pasal 1 UU Rebuplik Indonesia 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan, bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif meng-
embangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampil-
an yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 
                                                            
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (Balai Pustaka: Jakarta 2007), h. 263. 
2Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





Jadi, peranan pendidikan sangat penting sebab pendidikan merupakan 
lembaga yang berusaha membangun masyarakat dan  watak bangsa secara berke-
sinambungan yaitu membina mental dan kepribadian dalam rangka membentuk 
manusia seutuhnya.  
Salah satu syarat utama yang harus diperhatikan dalam pembangunan pen-
didikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan sumber daya manusia 
adalah guru dan tenaga kependidikan yang profesional. 3UUD RI No. 14 Tahun 
2005 Bab 1 Pasal 1 ayat (4) dikatakan bahwa profesional adalah pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan ke-
hidupan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi.4 
Seorang guru harus meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan 
yang profesional. Guru merupakan faktor terpenting dalam proses pembelajaran.5 
Dalam Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan 
bahwa  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, meng-
ajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.6 
 
                                                            
3Muzakkir, Micro TeachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 3. 
4Chaeruddin B., Etika dan Pengembangan Profesional Guru (Makassar: Alauddin 
University press, 2013), h. 33. 
5Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika(Makassar: Alauddin 
University press, 2012), h. 10. 
6Rebuplik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 





Pada sistem pendidikan dan pembelajaran kehadiran guru tetap memegang 
peranan penting. Guru merupakan penentu keberhasilan proses pembelajaran 
karena guru berhadapan langsung dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui 
bimbingan dan keteladanan.7 Keberhasilan mengajar seorang guru tidak hanya di-
tentukan oleh hal-hal yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, seperti perumusan tujuan pembelajaran secara tepat, pemilihan 
materi belajar dan media yang sesuai.Akan tetapi, seorang guru dituntut agar 
dapat menyampaikan materi dengan baik.8 Allah berfirman dalam QS.an-Nahl/16: 
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, dan pengajaran 
yang baik dan berdebatlah dengan cara yang baik.9 
 
Kandungan ayat di atas, Allah swt memberikan pedoman kepada rasul-
Nya tentang cara mengajar manusia ke jalan Allah dengan meletakkan dasar-dasar 
seruan (pengajaran) untuk pegangan bagi umatnya dikemudian hari. Dasar-dasar 
seruan itu adalah seruan itu dilakukan dengan penuh hikmah, dengan pengajaran 
                                                            
7Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru(Jakarta: PT. RajaGrafindo. 2008), h. 5. 
8Muzakkir, Micro TeachingTeori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h.4. 






yang baik, agar dapat diterima dengan lembut oleh hati manusia namun berkesan 
di dalam hati mereka, kemudian pengajaran yang disampaikan dengan bahasa 
yang lemah lembut lebih banyak memberikan ketentraman dari pada pembelajaran 
yang berisi ancaman, untuk menghindari kebosanan dalam seruannya Rasulullah 
menyisipkan dan mengolah bahan yang menyenangkan, dengan demikian tidak 
terjadi kebosanan, dan Allah swt menjelaskan bila terjadi perbantahan, maka 
hendaklah membantah dengan bantahan yang baik.  
Seorang guru dituntut untuk memiliki tiga kemampuan yaitu: pertama, ke-
mampuan kognitif (Pengetahuan) yaitu guru harus menguasai materi, metode, 
media, dan mampu merencanakan dan mengembangkan kegiatan pembelajaran. 
Kedua, kemampuan afektif (sikap), berarti guru memiliki akhlak yang luhur, ter-
jaga perilakunya, sehingga ia akan mampu menjadi model yang bisa diteladani 
olah peserta didiknya. Ketiga, kemampuan psikomotorik (keterampilan), berarti 
guru dituntut memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengimplementasi-
kan ilmu yang dimiliki.10 Oleh sebab itu, seorang guru harus mampu melaksana-
kan tugasnya secara profesional karena profesional adalah tuntutan jabatan, pe-
kerjaan/profesi. Menjadi profesional berarti menjadi ahli dalam bidangnya.11 Guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus di-
bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
                                                            
10Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional 
(yogyakarta, Multi Persindo.2003), h. 8. 
11Suyanto, Menjadi Guru Profesional,/ Strategi Meningatkan Kualifikasi dan Kualitas 





guru dengan kemampuan maksimal.12Allah swt.berfirman pada. QS. az Zumar/ 
39:39 
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Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad),”wahai kaumku! Berbuatlah menurut ke-
dudukanmu akupun berbuat (demikian).Kelak kamu akan mengetahui”.13 
 
Kandungan dari ayat di atas, yaitu setiap muslim harusnya menyadari 
bahwa dirinya berharga apabila dia berkarya, mencipta dan mampu membawa 
pengaruh yang positif bagi orang-orang disekitarnya, dan manusia hendaknya be-
kerja sesuai keahlian masing-masing sehingga hasilnya maksimal. Begitupula 
dengan guru yang mengemban amanah dari Allah, orang tua dan masyarakat, 
iapun harus ahli dalam bidangnya (profesional) dalam menjalankan tugas atau 
amanah. 
Selain itu, guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan dasar yang 
dibutuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara efektif dan efesien. 
Keterampilan guru dalam proses belajar mengajar antara lain: keterampilan mem-
buka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 
keterampilan memberi penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok 
                                                            
12Chaeruddin B. dan Hamka Ilyas, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru 
(Makassar: Alauddin University Press, 2002),h. 34. 





kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi, dan ke-
terampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil.14 
Apabila guru dan calon guru telah mengusai dan mengaplikasikan be-
berapa keterampilan mengajar yang diuraikan di atas,maka tujuan pembelajaran 
akan tercapai. Untuk membantu calon guru dalam mangusai beberapa keterampil-
an tersebut  maka diperlukan latihan atau praktek terlebih dahulu. 
Mengajar di kelas (dengan peserta didik ± 40 orang dengan alokasi waktu 
40 menit satu pertemuan) merupakan pekerjaan yang tidak mudah dan kompleks. 
Bagi seorang calon guru hal tersebut akan dirasakan lebih rumit dan sulit. Jika 
praktikan mengalami kekeliruan mengajar akan berakibat langsung pada sekian 
banyak peserta didik. Ini merupakan satu kelemahan mendasar yang seringkali di-
hadapi oleh seorang guru praktikan. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, di-
perlukan pengajaran mikro (Micro Teaching). 
Pembelajaran Micro Teaching diharapkan calon guru mampu menguasai 
beberapa keterampilan mengajar, karena dalam pembelajaran Micro Teaching 
calon guru akan dilatih untuk mempraktikan dari setiap komponen atau ke-
terampilan mengajar. Latihan demi latihan itu di programkan secara sistematis dan 
konsisten. Agar tumbuh suatu tingkah laku yang baik dalam diri calon guru bila 
sedang berdiri dalam kelas/mengajar. Jika penampilan/performace tidak dilatih 
dan dibiasakan maka, maka apa yang dilakukan di depan kelas meniru penampilan 
guru kelas atau temannya sendiri. Sehingga mereka tidak tahu bagaiman se-
                                                            






harusnya bertingkahlaku. Sehingga diperlukan latihan secara kontinyu melalui 
program Micro Teaching. 
Micro Teaching bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi calon guru 
untuk berlatih mempraktikkan beberapa keterampilan mengajar didepan teman-
temannya dalam suasanayang konstruktif. Sehingga ia memiliki kesiapan mental, 
keterampilan, dan kemampuan performasi yang terintegrasi untuk bekal praktik 
mengajar sesungguhnya di sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti: “Efektivitas 
Pembelajaran Micro Teaching terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
penulis dapat mengemukakan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembelajaran Micro Teaching mahasiswa Jurusan PAI angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan PAI angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah efektif pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan meng-








C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang akan diteliti. Variabel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:. 
a. Pembelajaran Micro Teaching 
Pembelajaran Micro Teachingmerupakan salah satu metode pelatihan 
praktek mengajar dalam lingkup terbatas (micro)dengan tujuan  untuk meng-
embangkan keterampilan dasar mengajar calon guru. Pembelajaran micro 
teaching yang penulis maksud adalah mengenai mata kuliah Micro Teaching pada 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Keterampilan Mengajar  
Keterampilan mengajar merupakan kegiatan yang memerlukan banyak ke-
ahlian dan mengandung banyak tindakan, baik mencakup teknik penyampaian 
materi, penggunaan metode, penggunaan media, serta menciptakan kondisi yang 
kondusif bagi peserta didik dalam proses pembalajaran. Keterampilan mengajar 
yang penulis maksud adalah keterampilan dasar yang terdiri dari delapan 
komponen yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, ke-
terampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 






2. Ruang lingkup penelitian  
Oleh karena adanya keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu dan supaya 
hasil penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian ter-
hadap keseluruhan yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu. Berdasarkan 
studi pendahuluan diatas, dan referensi yang penulis temukan, maka peneliti 
memfokuskan pada pembelajaran Micro Teaching, keterampilan mengajar 
mahasiswa dan efektivitas pembelajaran Micro Teachingterhadap keterampilan 
mengajar  Mahasiswa  Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Berbagai literatur yang ditemukan, belum ada penelitian yang mengkaji 
khusus tentang “Efektivitas Pembelajaran Micro Teaching terhadap Keterampilan 
Mengajar Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar”. Namun ada beberapa penelitian ilmiah 
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Widyastuti Permatasari dengan judul 
“Hubungan Pengalaman Pembelajaran Micro Teaching dengan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMS 
Angkatan 2010”.Berdasarkan  hasil uji korelasi Pearson yang menunjukkan 
nilai probabilitas 0,006 < 0,01, maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada 
hubungan (korelasi) yang positif antara Program Pengalaman Lapangan 
dengan Micro Teaching. Jika dilihat dari nilai korelasi hubungan variabel 





demikian berarti antara pengalaman pembelajaran Micro Teaching dan 
Program Pengalaman Lapangan memiliki hubungan yang relatif rendah.15 
2. Sri Rahayu Nyampo, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap 
Prestasi Belajar Peserta didik di SDN 202 Inpres Timbusu Kabupaten 
Takalar. ”Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar peserta 
didik dengan nilai Z0 = 1,93 dan Ztabel = 1,68 atau Z0 = 1,93 > Ztabel =1,68. 
Hal ini ditunjukkan oleh taraf keterampilan mengajar guru di SDN 202 
Inpres Timbusu Kabupaten Takalar berkategori selalu 39,5%, kadang-
kadang 46,5%, jarang sekali 11,7%, dan tidak pernah 2,3%. Sedangkan hasil 
belajar peserta didik berkategori amat baik 20,9%, baik 32,6%, cukup 
32,6%, dan kurang 13,9%.16 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wi Indah Subkhiyatin Najjah dengan judul 
“Pengaruh Nilai Micro Teaching terhadap Kemampuan Mengajar Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) MahasiswaS1 Program Studi Tadris Biologi 
Angkatan 2010 Fakultas Ilmu  Tarbiyah  dan  Keguruan  IAIN  Walisongo  
Semarang’’. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  tidak  adanya 
hubungan  yang  positif  antara  Nilai  Micro Teaching  Terhadap 
Kemampuan  Mengajar  Praktek  Pengalaman  Lapangan  (PPL) Mahasiswa 
                                                            
15Winda Widyastuti Permatasari,“Hubungan Pengalaman Pembelajaran Micro Teaching 
Dengan Program Pengalaman Lapangan (PPL) Mahapeserta didik Pendidikan Akuntansi UMS 
Angkatan 2010”Skripsi, (Surakarta: Program Studi PendidikanAkuntansi, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah, 2013),  h. 6. 
16Sri Rahayu Nyampo, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Prestasi 
BelajarSiswa di SDN 202 Inpres Timbusu Kabupaten Takalar”, Skripsi (Makassar: Jurusan 





S1 Program Studi Tadris Biologi Angkatan 2010 Fakultas Ilmu  Tarbiyah  
dan  Keguruan  IAIN  Walisongo  Semarang.  Hal  ini ditunjukkan oleh taraf 
5% mencapai 4.17 dan pada taraf 1 % mencapai 7.56  dan  ini  lebih  besar  
daripada  F  reg  dengan  demikian  hipotesis awal  yang  mengatakan  
adanya  hubungan  positif  antara  nilai  micro teching  terhadap   kemampu-
an  mengajar  Praktek  Pengalaman Lapangan  (PPL)  Mahasiswa S1  
Program  Studi  Tadris  Biologi Angkatan  2010  Fakultas  Ilmu  Tarbiyah  
dan  Keguruan  IAIN Walisongo ditolak.17 
Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai hasil penelitian tersebut di 
atas, menunjukkan meskipun relevan dengan penelitian ini akan tetapi berbeda 
dari segi metode penelitian, waktu, dan konten, selain itu objek penelitianpun ber-
beda. Sebab peneliti di atas, objek penelitiannya lebih memfokuskan pada 
mahasiswa Praktek  Pengalaman Lapangan  (PPL) sedangkan yang menjadi objek 
penelitian penulis adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 
2013 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Sehingga 
menyebabkan hasil penelitian yang berbeda pula. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini adalah murni dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Bukan 
dari hasil tiruan penelitian sebelumnya. 
 
 
                                                            
17Wi Indah Subkhiyatin Najjah, “Pengaruh Nilai Micro Teaching Terhadap Kemampuan 
Mengajar Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Mahapeserta didik S1 Program Studi Tadris 
Biologi Angkatan 2010 Fakultas Ilmu  Tarbiyah  dan  Keguruan  IAIN  Walisongo  Semarang” 
Skripsi, (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruaninstitut Agama Islam Negeri 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching Mahasiswa 
Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui keterampilan mengajar MahasiswaJurusan PAI Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Micro Teaching terhadap ke-
terampilan mengajar Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Sebagai masukan bagi dosen dalam upaya untuk terusmeningkatkan kualitas 
dalam pelaksanaan pembelajaran Micro Teachingkhususnya untuk program 
studi Pendidikan Agama Islam. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran ilmu dan menambah wawasan kepada 
mahasiswa, dosen dan pihak yang berkecimpung di dunia pendidikan mengenai 
efektivitas pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar 
Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 








A. Pembelajaran Micro Teaching 
1. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Miarso dalam Bambang Warsito Pembelajaran merupakan usaha 
mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara 
positif dalam kondisi tertentu.18 Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan 
belajar mengajar (KBM) konvensional dimana guru dan peserta didik langsung 
berinteraksi.19 Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan peserta didik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan 
dievaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pem-
balajaran secara efektif dan efesien.20Pembelajaran dapat dipahami dari dua sudut 
pandang yaitu:  
a. Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari 
sejumlah komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media/alat peraga, peng-
organisasian  kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran 
(remedial/pengayaan). 
                                                            
18Bambang Warsito, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Implikasi (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 85. 
19Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana 
PrenadaMedia Group, 2007), h.19. 
20Kokom Komalasari, Pembalajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung:PT 





b. Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan 
rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik ber-
akhlak dengan baik. Proses tersebut meliputi: 
1) Persiapan dimulai dengan merencanakan program pengajaran tahun-
an,semester dan penyusunan persiapan mengajar. 
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada persiapan pem-
belajaran yang telah dibuat. 
3) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola.21 
Jadi, pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru dengan berinteraksi langsung dengan peserta didik, yang dilaksanakan 
sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah direncanakan dan disiapkan, 
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
2. Micro Teaching 
a. Pengertian  
Micro Teaching berasal dari dua kata yaitu micro yang berarti kecil, ter-
batas, sempit dan teaching berarti mengajar. Jadi, Micro Teaching berarti suatu 
kegiatan mengajar yang dilakukan dengan cara menyederhanakan atau segalanya 
di kecilkan.22Micro teaching merupakan bentuk pengajaran yang sederhana, di 
                                                            
21Muh Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching, (Makassar: Alauddin University Press, 
2013),  h. 4. 
22Hanis Nur, dkk, Keterampilan Dasar Dalam Proses Belajar/ Micro Teaching(Unismuh 





mana calon guru atau peserta didik berada dalam suatu lingkungan yang terbatas 
dan terkontrol.23 
Jadi, Micro Teaching merupakan suatu latihan mengajar yang dilakukan 
oleh pratikkan (calon guru) dalam mempraktikan komponen-komponen ke-
terampilan dasar mengajar dengan cara menyederhanakan seperti jumlah peserta 
didik, waktu mengajar, bahan pelajaran cukup satu atau dua unit kecil yang 
sedehana dan difokuskan pada keterampilan mengajar tertentu. 
b. Maksud dan Tujuan Micro Teaching 
Micro Teaching bermaksud membekali calon guru sebelum dia sungguh-
sungguh terjun ke sekolah tempat latihan praktek kependidikan untuk praktek 
mengajar. Dengan melalui program Micro Teaching diharapkan agar kemungki-
nan kekurangan  dan kegagalan dalam praktek mengajar dapat diminimalisasikan, 
bahkan kalau dapat di hilangkan sama sekali.24 
Jadi, maksud tujuan Micro Teaching adalah mempersiapkan calon guru 
dengan keterampilan dasar mengajar agar dapat menghadapi berbagai masalah 
pada saat proses belajar mengajar sesungguhnya di kelas dengan menerapkan 
pengetahuan, keterampilan mengajar yang sudah dipelajari pada pembelajaran 
Micro Teaching. 
c. Manfaat  Micro Teaching 
Micro teaching sebagai salah satu strategi pembelajaran memiliki 
spesifikasi tersendiri yang membedakan dengan strategi yang lain, pengetahuan 
                                                            
23Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan PendekatanKompetensi, (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2009), h. 167. 






yang sudah didapatkan dipraktekkan secara langsung sehingga  kedalaman dan 
kepiawaian dapat terlihat dan dievaluasi secara langsung. Micro Teaching ber-
manfaat baik dari segi pengetahuan maupun kepiawaian dalam mengajar. Adapun 
manfaat Micro Teaching adalah: 
a) Peka terhadap fenomena yang terjadi di dalam proses pembalajaran ketika 
mereka menjadi kolaborator yang mengkritisi teman yang tampil praktek 
mengajar. 
b) Lebih siap melakukan kegiatan praktek pembelajaran di sekolah/lembaga. 
c) Dapat menilai kekurangan yang ada dalam dirinya yang berkaitan dengan 
kompetensi dasar mengajar melalui refleksi diri setelah praktek ke depan. 
d) Sadar bagaimana membentuk profil pendidik yang baik ditinjau dari 
kompetensi, performance (penampilan), attitude (sikap), dan perilaku.25 
B. Keterampilan Mengajar  
1. Pengertian Keterampilan Mengajar  
Keterampilan berasal dari kata dasar “terampil” yang artinya cekatan, 
cakap atau mampu menyelesaikan suatu tugas.Menurut kamus besar Bahasa 
Indonesia, keterampilan adalah kecakapan seseorang dalam menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawab.26 
Keterampilan ialah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai keadaan untuk mencapai hasil 
                                                            
25Muh Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching, h. 83. 
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tertentu.27 Keterampilan juga merupakan kegiatan yang berhubungan dengan urat 
saraf dan otot-otot (neouromuclar) yang lazimnya tampak kegiatan jasmania 
seperti menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik, 
namun keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak dengan teliti dan kesadaran 
yang tinggi.28 Jadi, keterampilan adalah suatu keahlian dalam bidang tertentu yang 
ditekuni seseorang. 
Mengajar adalah aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan se-
baik-baiknya sehingga menciptakan kesempatan bagi anak untuk melaksanakan 
proses belajar secara efektivitas, usaha menciptakan lingkungan belajar, makna 
belajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya sekedar menyampai-
kan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur 
lingkungan supaya peserta didik belajar.29 
Menurut Alvin W Howard, mengajar adalah suatu aktivitas untuk mem-
beri, menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 
mengembangkan ide (cita-cita).30 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui 
bahwa mengajar merupakan kegiatan yang membimbing dan menolong seseorang 
untuk dapat meningkatkan dan mencapai apa yang diharapkan atau dicita-citakan. 
Sardiman A.M  menyebutkan bahwa  mengajar merupakan menanamkan 
pengetahuan kepada anak didik dengan suatu harapan terjadi proses pemahaman. 
Namun dalam arti luas mengajar merupakan sebagai suatu aktivitas meng-
                                                            
27M. Daryono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 214. 
28Muhibbsin Syah, Psikologi Belajar, h. 121. 
29Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 
h. 33. 





organisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan 
anak didik sehingga terjadi proses belajar atau dengan kata lain sebagai upaya 
menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi 
para peserta didik.31 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu interaksi antara guru 
terhadap peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dalam proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka, keterampilan mengajar 
merupakan kegiatan yang memerlukan banyak keahlian dan mengandung banyak 
tindakan, baik mencakup teknik penyampaian materi, penggunaan metode, 
penggunaan media, serta menciptakan kondisi yang kondusif bagi peserta didik 
dalam proses pembalajaran. 
2. Macam-macam Keterampilan Mengajar 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa untuk menciptakan pem-
belajaran yang berkualitas guru atau calon pendidik harus menguasai berbagai 
macam keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar itulah yang nantinya di-
implementasikan dalam pembelajaran. 
Menurut Muzakkir, terdapat delapan keterampilan dasar mengajar yang 




                                                            





a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  
Menurut Hasibuan, membuka pelajaran adalah perbutan guru dalam men-
ciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik agar ter-
pusat pada apa yang dipelajari.32 
Menurut Helmiati membuka pelajaran merupakan kegiatan guru dalam 
mengawali proses pembelajaran untuk menciptakan suasana siap mental, fisik, 
psikis, dan emosional peserta didik sehingga memusatkan perhatian mereka pada 
meteri dan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui.33 
Membuka pelajaran yang dilakukan secara profesional akan memberikan 
pengaruh positif terhadap  kegiatan pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 
1) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
2) Peserta didik memiliki kejelasan mengenai tugas-tugas yang harus di-
kerjakan, langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 
tugas, dan batas waktu pengumpulan tugas. 
3) Peserta didik memahami hubungan antara bahan-bahan atau pengalaman 
yang telah dimilikinya dengan hal-hal baru yang akan dipelajari. 
4) Peserta didik dapat menghubungkan fakta-fakta, konsep-konsep, dan 
prinsip-prinsip atau generalisasi dalam suatu peristiwa pembelajaran.34 
Keterampilan menutup pelajaran merupakan kegiatan yangdilakukan guru 
untuk mengakhiri pelajaran. Menutup palajaran yang dimaksud untuk memberi 
                                                            
32J.J. Hasibuan  dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 58. 
33Helmiati,  Micro Teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar (Yogyakarta: 
Aswaja Pressido, 2013), h. 43 






gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari peserta didik, mengetahui 
tingkat pencapain peserta didik, tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar. 
Komponen keterampilan menutup pelajaran yaitu: 
1) Meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti 
pelajaran dan membuat ringkasan. 
2) Mengevaluasi dengan cara: 
(a) Mendemonstrasikan penampilan 
(b) Mengaplikasikan ide baru pada situasi lain 
(c) Mengeksplorasi pendapat peserta didik sendiri 
(d) Memberikan soal-soal tertulis.35 
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa keterampilan membuka pelajaran 
merupakan kegitan yang dilakukan oleh guru dalam mengawali, membimbing, 
memberikan semangat serta memberikan motivasi kepada peserta didik sebelum 
memulai pembelajaran agar peserta didik terfokus pada meteri yang akan di-
ajarkan. Sedangkan keterampilan menutup pelajaran juga sangat penting di miliki 
oleh guru, kerena untuk mengetahui seberapa luas pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang diajarkan dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru 
dalam proses belajar mengajar. 
b. Keterampilan Bertanya 
Menurut Jamal Ma’ruf Asmani, Keterampilan bertanya merupakan ucapan 
guru secara verbal yang meminta  respon dari peserta didik.36 
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Menurut Hasibuan dalam Muzakkir, keterampilan dasar mengajar bertanya 
adalah suatu aktivitas guru yang berupa ungkapan pertanyaan kepada peserta 
didik untuk menciptakan pengetahuan dan peningkatan kemampuan berpikir. Ke-
terampilan bertanya dibedakan atas keterampilan dasar bertanya tingkat dasar dan 
keterampilan dasar tingkat lanjut.37 
Beberapa kebiasaan-kebiasaan bertanya yang perlu untuk di hindari: 
1) Jangan mengulang-ulang pertanyaan bila peserta didik tidak mampu untuk 
menjawabnya. 
2) Jangan mengulang jawaban peserta didik 
3) Jangan menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan sebelum peserta didik 
memperoleh kesempatan menjawabnya. 
4) Usahakan peserta didik tidak menjawab pertanyaan secara serentak 
5) Jangan menentukan siapa peserta didik yang harus menjawab sebelum 
mengajukan pertanyaan. 
6) Pertanyaan ganda.38 
Komponen-komponen bertanya tingkat dasar: 
1) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat 
2) Pemberian acuan 
3) Pemusatan 
4) Pemindahan giliran 
5) Penyebaran 
6) Pemberian waktu berpikir  
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7) Pemberian tunjangan. 
Komponen-komponan bertanya tingkat lanjut yaitu: 
1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan 
2) Pengaturan urutan pertanyaan  
3) Penggunaan pertanyaan pelacak 
4) Peningkatan terjadinya interaksi.39 
Jadi, dari penjelasan di atas,penulis menyimpulkan bahwa, keterampilan 
bertanya sangat penting di terapkan dalam proses belajar mengajar agar guru 
mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi yang diajarkan dan peserta 
didik dituntut untuk berpikirserta membuat peserta didik lebih antusias dalam 
menyimak materi yang sampaikan karena merasa akan mendapatkan pertanyaan 
dari guru. 
c. Keterampilan Memberi Penguatan 
Menurut Helmiati, penguatan merupakan segala bentuk respons, apakah 
bersifat verbal maupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 
tingkah laku guru terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan memberikan 
informasi atau umpan balik bagi peserta didik atas perbuatan sebagai dorongan 
atau koreksi.40 
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Keterampilan memberikan penguatan merupakan tingkah laku guru dalam 
merespons  secara positif suatu tingkah laku tertentu peserta didik yang me-
mungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali.41 
Komponen-komponen penguatan tersebut antara lain : 
1) Penguatan verbal  
(a) Dengan kalimat: Bagus, ya, benar, tepat sekali, bagus sekali, dan sebagainya. 
(b) Dengan kalimat: Si A patut diteladani oleh teman-teman sekelas. Bagus sekali 
karyamu! Hebat, kalian telah melaksanakan tugas dengan baik. 
2) Penguatan non verbal  
(a) Pengutan berupa mimik dan gerak badan 
(b) Penguatan dengan cara mendekati 
(c)  Penguatan dengan sentuhan 
(d)  Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 
(e) Penguatan berupa simbol atau benda, dalam penguatan ini digunakan  ber-
macam-macam simbol atau benda.42 
Jadi, keterampilan memberikan pengutan merupakan keterampilan yang 
harus diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran agar peserta didik ter-
motivasi dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya. 
d. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Menurut E. Mulyasa, Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam 
proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.43 
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Keterampilan mengadakan variasi merupakan suatu kegiatan guru dalam 
kontek proses interaksi pembelajaran yang ditunjukkan untuk mengatasi ke-
bosanan peserta didik, sehingga dalam proses situasi pembelajaran senantiasa me-
nunjukkan ketekunan dan penuh partisipasi.44 
Penggunaan keterampilan mengadakan variasi mengajar menurut Marno 
dan M. Idris dalam Muzakkir, ada beberapa komponen variasi mengajar yaitu: 
1) Variasi dalam Gaya Mengajar 
Menurut Hasibuan, dkk dalam Muzakkir, hal-hal yang perlu divariasikan 
dalam pembelajaran, adalah: 
(a) Penggunaan variasi suara 
(b) Pemusatan perhatian 
(c) Kesenyapan  
(d) Mengadakan kontak pandang  
(e) Gerakan badan  mimik 
(f) Pergantian posisi guru dalam kelas 
2) Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran. 
(a) Variasi alat dan bahan yang dapat di lihat (visual) 
(b) Variasi alat dan bahan yang dapat di dengar (audio) 
(c) Variasi alat dan bahan yang dapat diraba, dimanipulasi dan digerakkan 
(motorik) sangat membantu menarik perhatian peserta didik. 
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3) Variasi pola interaksi dan kegiatan peserta didik 
(a) Pola guru kepada peserta didik 
(b) Pola guru kepada peserta didiksecara individu 
(c) Pola peserta didik ke peserta didik .45 
Beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
variasi mengajar sangatlah penting diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
karena dengan mengadakan variasi dalam mengajar dengan menggunakan 
metode, model serta media yang bervariasi akan menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, dan tentunya  peserta didik tidak merasa bosan untuk menyimak 
materi yang diajarkan. 
e.  Keterampilan Menjelaskan  
Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran ialah penyajian informasi 
secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan adanya 
hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lainnya.46 
Agar penjelasan yang diberikan dapat dipahami sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan, dalam penyajiannya perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1) Bahasa yang diucapkan harus jelas dan enak didengar, tidak terlalu keras 
dan tidak terlalu pelan, tapi dapat didengar oleh seluruh peserta didik. 
2) Gunakanlah intonasi sesuai dengan materi yang dijelaskan. 
3) Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
4) Bila ada istilah-istilah khusus atau baru, berilah definisi yang tepat. 
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5) Perhatikanlah, apakah semua peserta didik dapat menerima penjelasan, dan 
apakah penjelasan yang diberikan dapat dipahami serta menyenangkan dan 
dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik.47 
Jadi, Keterampilan menjelaskan sangat penting dimiliki oleh seorang guru 
karena  dalam menjelaskan materi guru harus memperhatikan intonasi, bahasa 
yang mudah dimengerti, penjelasan yang lengkap mengenai istilah–istilah agar 
mudah dipahami oleh peserta didik.   
f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil  
Diskusi kelompok kecil merupakan strategi yang memungkinkan peserta 
didik menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui satu 
proses yang memberikan kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, serta ber-
latih bersikap positif.48 
Menurut Hasibuan, diskusi kelompok kecil adalah suatu proses teratur 
dengan melibatkan sekelompok peserta didik dalam interaksi tatap muka 
kooperatif yang optimal dengan tujuan beragai informasi atau pengalaman, 
pengambilan keputusan,atau memecahkan suatu masalah.49 
Ada enam keterampilan dasar dalam memimpin diskusi kelompok yaitu: 
1) Memusatkan perhatian 
2) Menjelaskan masalah atau pendapat peserta didik 
3) Menganalisis pendapat peserta didik 
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4) Meningkatkan urunan pendapat peserta didik 
5) Menyebarkan kesempatan partisipasi 
6) Menutup diskusi.50 
Beberapa pendapat di atas, berarti peserta didik berdiskusi kelompok kecil  
di bawah bimbingan guru atau temannya untuk berbagi informasi, pemecahan 
masalah atau pengambilan keputusan. Diskusi tersebut berlangsung secara 
terbuka.Setiap peserta didik bebas untuk mengeluarkan pendapat atau ide-ide 
tanpa merasa ada tekanan dari seorang guru atau dari temannya. Sehingga pada 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil inilah peseta didik dilatih 
untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan berkomunikasi 
serta menyadarkan akan pentingnya kerja sama. 
g. Keterampilan Mengelola Kelas 
Menurut Wina Sanjaya, Keterampilan mengelola kelas adalah keterampil-
an guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya manakala terjadi hal-hal  yang dapat mengganggu suasana 
pembelajaran.51 
Martini Yamin dalam Muh.Yahdi, pengelolaan kelas merupakan kegiatan 
pengaturan kelas untuk kepentingan pembelajaran.52 
Keterampilan pengelolaan kelas yang harus diperhatikan guru dalam me-
laksanakan kegiatan pembelajaran yaitu: 
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1) Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar meliputi:  
(a) Menunjukkan sikap yang tanggap dengan cara memandang  kelas secara sek-
sama, gerak mendekati, memberikan pertanyaan, dan memberikan reaksi 
terhadap gangguan dan kekacauan peserta didik. 
(b) Membagi perhatian untuk mempertahankan perhatian peserta didik dari 
waktu ke waktu dan melaksanakan dengan cara menyiagakan peserta. 
(c)  Memberi petunjuk yang jelas 
(d)  Menegur 
(e)  Memberi penguatan. 
2) Keterampilan yang berkaitan dengan pengendalian kondisi belajar yang 
optimal. Strategi yang berkaitan dengan haal tersebut ialah  
(a) Memodifikasi tingkah laku 
(b)  Pengelolaan kelompok 
(c)  Menemukan dan memecahkan masalah.53 
Jadi, Keterampilan mengelola kelas sangat penting dilakukan oleh guru 
dalam proses belajar mengajar karena guru harus memperhatikan kondisi kelas 
sebelum maupun pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu guru 
harus tanggap dalam memberikan reaksi terhadap gangguan dan kekacauan 
peserta didik serta memberikan penguatan pada peserta didik yang aktif atau yang 
dapat dijadikan contoh di dalam kelas. 
 
                                                            





h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan merupakan 
sebagai perbuatan guru dalam konteks belajar mengajar yang hanya melayani 3-8 
peserta didik untuk kelompok kecil dan hanya seorang untuk perorangan.54 
Komponen-komponen keterampilan pembelajaran kelompok kecil dan 
perorangan yaitu: 
1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, dan dapat diupaya-
kan: 
(a) Menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan peserta didik 
dalam kelompok kecil maupun perorangan. 
(b) Mendengar secara simpatik pikiran-pikiran yang dikemukakan oleh peserta 
didik. 
(c) Memberikan apresiasi secara positif terhadap simpatik pikiran-pikiran yang 
dikemukakan oleh peserta didik. 
(d) Membangun hubungan yang saling mempercayai. 
(e) Menunjukkan kesiapan untuk membantu peserta didik. 
(f) Menerima perasaan peserta didik dengan penuh perhatian dan terbuka. 
(g) Berusaha mengendalikan situasi hingga peserta didik merasa aman, penuh 
pemahaman, dan dapat memecahkan masalah yang dihadapinya.55 
2) Keterampilan mengorganisasi 
Keterampilan dalam mengorganisasi kelas yaitu: 
(a) Memberikan orientasi umum tentang tujuan, dan tugas yang akan dilakukan. 
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(b) Memvariasikan, dan cara melaksanakan. 
(c) Membentuk kelompok secara tepat. 
(d) Mengkoordinasikan kegiatan. 
(e) Membagi perhatian kepada berbagai tugas dan kebutuhan peserta didik. 
(f) Mengakhiri kegiatan dengan laporan hasil yang dicapai peserta didik. 
3) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar. 
Membimbing dan memudahkan belajar dapat ditempuh antara lain: 
(a) Memberikan penguatan yang merupakan dorongan yang penting bagi peserta 
didik untuk maju. 
(b) Mengembangkan supervisiproses  awal yaitu sikap tanggap guru terhadap 
peserta didik yang memungkinkan guru mengetahui apakah segala sesuatu 
berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan. 
(c) Mengadakan supervisi proses lanjut yang memusatkan perhatian pada 
penekanan dan pemberian bantuan ketika kegiatan berlangsung. 
(d) Mengadakan supervisi perpaduan yang memusatkan pada perhatian pada pe-
nilaian pencapain tujuan. 
4) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
Keterampilan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran mencakup: 
(a) Membantu peserta didik menetapkan tujuan pembelajaran dan mensimulasi 
peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut. 
(b) Merencanakan pembelajaran bersama peserta didik yang mencakup kriteria 
keberhasilan, langkah-langkah kerja, waktu serta kondisi belajar. 





(d) Membantu peserta didik menilai pencapaian dan kemajuannya sendiri.56 
Jadi, Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan sangat perlu 
dikuasai dan diterapkan oleh guru karena akan memberikan peluang yang besar 
untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sebab melibatkan  
langsung peserta didik untuk menemukan permasalahan serta mecari solusi dari 
permasalahan, melatih peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
dan berkomunikasi dengan mengutaran pendapatnya.  
C. Hipotesis  
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.57 
Dari ketiga rumusan  masalah di atas, maka rumusan yang  ketiga membutuhkan 
hipotesis karena penelitian terhadap masalah tersebut bersifat analitis. Dengan 
demikian hipotesisnya adalah efektif pembelajaran Micro Teaching terhadap 
keterampilan mengajar Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai 
analisis statistik.58 Metode yang digunakan adalah metode penelitian Survei 
pendapat umum (Survey Opinion Surveys), yaitu survei yang bertujuan untuk 
mengetahui pendapat umum tentang sesuatu. 
Adapun lokasi penelitiannya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar pada Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.59 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Pen-
didikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar  yang terdiridari 5 Kelas dengan jumlah secara keseluruhan 
Mahasiswa 181 Orang. 
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Adapun cara dalam menentukan sampel terdapat beberapa teknik yang 
dapat di lakukan dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.60 
Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misal  karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari 
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bahagian dari kelompok 
yang mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau 
sampel penelitian.61 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Simple Random Sampling, dikatakan simple (sederhana) karena peng-
ambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi. Seluruh individu yang menjadi anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk diambil sebagai sampel. Jadi dari jumlah keseluruhan 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 yang berjumlah 181 
orang diambil 20% sebagai sampel yaitu sebanyak 36 orang.  
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TABEL. 3.1  Keadaan Populasi dan Sampel 
No. Kelas Populasi Sampel 
1. PAI 1.2 37 Orang 20 : 100 x 37 =7 
2. PAI 3.4 34 Orang 20 : 100 x 34 = 7 
3. PAI 5.6 36 Orang 20 : 100 x 36 =7 
4. PAI 7.8 38 Orang 20 : 100 x 38 =8 
5. PAI 9.10 36 Orang 20 : 100 x 36 =7 
Jumlah 181 Orang 36 Orang 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Apabila melakukan sebuah penelitian, peneliti harus memahami kriteria 
data yang baik dan mampu menentukan teknik yang tepat dalam mengumpulkan 
data. Jika tidak makadata yang dikumpulkan tidak akan diperoleh secara 
sempurna, adapun syarat-syarat yang baik adalah data harus akurat, relevan dan 
up to date atau tidak kadaluarsa. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Angket (kuesioner). Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.62 
                                                            





Teknik pengumpulan data yang digunakan di atas, menggunakan angket 
untuk mengetahui jawaban dari sampel mengenai pembelajaran Micro Teaching 
dan keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data angket akan mempermudah 
peneliti dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan Efektivitas 
Pembelajaran Micro Teaching terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
D. Instrumen Penelitian  
Suatu penelitian di samping perlu menggunakan tempat juga menentukan 
teknik dan alat pengumpulan data yang relevan yang memungkinkan diperolehnya 
data yang objektif. Untuk memperoleh data lapangan dalam penelitian dilakukan 
menggunakan Angket (Kuesioner). Untuk penelitian kuantitatif, kuesioner me-
rupakan instrumen pokok dalampengumpulan data. Karena itu, kuesioner merupa-
kan instrument kunci dalam penelitian yang bersifat kuantitatif ini. Agar data yang 
diperoleh jelas adanya, maka instrumen ini dikembangkan menurut skala Likert 
dengan gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dinyatakan dengan 
kata-kata, berupa sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju.63 Instrumen ini disusun dalam bentuk pernyataan atas item-item yang di-
jabarkan dari indikator setiap variabel. 
 
                                                            





E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menguraikan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang telah disarankan oleh data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial seperti 
penjelasan berikut: 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul se-
bagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum dan generalisasi.64 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (Jangkauan) 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan cara mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Adapun rumus yang 
digunakan adalah: 
R = xt – xr 
Keterangan: 
R = Rentang 
xt= Data terbesar dalam kelompok. 
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xr= Data terkecil dalam kelompok.65 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data obsevasi 
log = logaritma.66 
c. Menghitung panjang kelas interval 
 =  
Keterangan: 
P = Panjang kelas. 
R = Rentang. 
K = Jumlah kelas interval.67 
d. Mean atau rata-rata 
 = ∑	. 	∑	  
Keterangan: 
Me = Mean untuk data bergolongan 
∑fi = Jumlah data atau sampel 
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fi.xi= produk perkalian antara fi pada tiap antara data dengan tanda kelas (xi). 
Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
kelas.68 
e. Standar deviasi 
SD = ∑  
Keterangan:  
SD = Standar deviasi. 
fi     =  Frekuensi. 
X  i=  Titik tengah.69 
f. Persentase (%) nilai rata-rata 
P = % 
Keterangan: 
P = Persentase 
F = Frekuensi Jawaban Responden
 
N = Jumlah.70 
2. Analisis statistik inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran 
Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar Mahasiswa, penulis meng-
gunakan rumus Uji t, yaitu: 
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T   = Jumlah Konstanta 
X1= Rata-rata nilai pre-test  
X2  = Rata-rata nilai prost-test  
S1    = Standar Deviasi pre-test 
S2    = Standar Deviasi nilai post-test 
N1   = Jumlah Responden pre-test 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Visi dan Misi 
Visi: Terwujudnya pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat dalam 
bidang pendidikan Islam, kependidikan dan keguruan yang terakreditasi A dalam 
waktu 5 tahun ke depan. 
Misi:  
a. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang berbasis mutu dalam keilmuaan dan keislaman. 
b. Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integrative dan 
holistik. 
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
d. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional, dan internasional. 
e. Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
f. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, 
dan kelayakan. 
g. Meningkatkan mutu dan citra mahasiswa sebagai manusia akademis yang 





dan pembelajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat yang berbasis mutu 
dalam keilmuan dan keislaman. 
h. Mengembangkan ilmu-ilmu kependidikan dan keguruan yang integrative dan 
holistik. 
i. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiyah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
j. Mengembangkan jaringan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait baik, 
regional, nasional, dan internasional. 
k. Meningkatkan mutu layanan administrasi akademik dan kemahasiswaan 
berbasis IT. 
2. Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksistensi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar didasarkan pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku antara lain: 
a. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi. 
c. Peraturan Presiden No. 57 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN de UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapun tujuan Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk 
sarjana muslim yang ahli ilmu agama Islam dalam bidang Pendidikan Agama 
Islam, yaitu: 
a. Menghasilkan sarjana Kependidikan dan Keguruan yang berwawasan ke-





b. Menghasilkan sarjana yang bertanggung jawab secara moral, sosial dan 
keagamaan. 
c. Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiyah di bidang kependidikan dan 
keguruan serta ke-Islaman. 
3. Fasilitas Jurusan PAI 
a. Fisik. 
1) Ruang Perkantoran. 
2) Laboratorium Micro Teaching. 
3) Gedung Perkuliahan. 
4) Aula dan ruang pertemuan masing-masing 1 gedung 
5) Perpustakaan 
6) Laboratorium School (MTs Madani Pao-Pao) 
b. Non Fisik 
Fasilitas non fisik dimaksudkan sebagai pemberian bantuan beasiswa 
kepada mahasiswa yang memiliki prestasi dalam studinya, meliputi: 
1) Beasiswa Yayasan Super semar 
2) Beasiswa P.T Gudang Garam 
3) Beasiswa Bank Indonesia 
4) Beasiswa Kementrian Agama 








4. Pelaksana Akademik 
a. Jurusan PAI 
1) Jurusan merupakan pelaksanaan akademik pada fakultas yang mempunyai 
tugas melaksanakan  pendidikan akademik dan professional dalam sebagian 
atau satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam. 
2) Jurusan dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang dipilih diantara dosen 
yang memenuhi persyaratan. 
a) Dalam melakukan tugas sehari-hari, ketua jurusan dibantu oleh seorang 
sekretaris jurusan. 
b) Pertimbangan yang diberikan oleh senat diperoleh melalui pemungutan suara 
terhadap calon ketua dan sekretaris jurusan 
c) Ketua dan sekretaris jurusan diangkat untuk masa jabatan 4 tahun dan setelah 
itu dapat diangkat kembali. 
Jurusan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada 
program pendidikan akademik dan professional dalam satu bagian atau satu 
cabang ilmu pengetahuan agama Islam. 
Fungsi-Fungsi Jurusan adalah: 
a) Menyusun rencana dan program kerja. 
b) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 
c) Melaksanakan administrasi. 







1) Kelompok Dosen 
(a) Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan fakultas dan bertanggung jawab 
kepada Dekan; 
(b) Dosen terdiri atas Dosen Biasa, Dosen Luar Biasa dan Dosen Tamu; 
(1) Jenis dan jenjang  kepangkatan dosen di atur sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
(2) Dosen mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang 
keahlian /ilmunya serta memberi bimbingan kepada para mahasiswa 
dalam rangka memenuhi dan minat mahasiswa dalam proses pendidikan. 
2) Pelaksana Administrasi 
Secara operasional pelaksanaan administrasi di jurusan dilakukan oleh staf 
administrasi yang tugas-tugasnya meliputi: 
(a) Membuat konsep nilai kolektif ujian semester. 
(b) Membuat konsep IPK semester masing-masing mahasiswa. 
(c) Membuat konsep transkip nilai. 
(d) Melayani cek nilai mahasiswa. 
(e) Menginventarisir judul skripsi mahasiswa 
(f) Membuat frekwensi kehadiran dosen dan mahasiswa setiap semester. 
(g) Membuat konsep surat keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa 
(h) Menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan mahasiswa.72 
 
                                                            






3) Data Mahasiswa 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dibagi ke dalam empat 
Angkatan yakni, Angkatan 2013 sebanyak 181 orang, Angkatan 2014 sebanyak 
184 orang, Angkatan 2015 sebanyak 177 orang, danAngkatan 2016 sebanyak 121 
Orang 
B. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian yang diperoleh dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Micro Teaching 
Tabel: 4.1 Hasil Angket Pembelajaran Micro Teaching 
Responden ∑ Total 





























Berdasarkan tabel di atas, maka statistik deskriptif dilakukan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (Xt) dikurang nilai terkecil (Xr) 
R = Xt – Xr 
    = 46- 37  
    = 9 
b. Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log 36 
   = 1 + 5,135 
   = 6,135 
c. Menentukan interval kelas dengan rumus:  
P = 
#$ 
   = 
%&,()* 


















d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pembelajaran Micro Teaching 
Interval Frekuensi 
37– 38 3 
39 – 40 8 
41 – 42 6 
43 – 44 10 
45 – 46 9 
e. Menghitung rata-rata (mean) 
 
Tabel 4.3 Menghitung Rata-rata  Pembelajaran Micro Teaching 
Interval Frekuensi Xi fi . xi 
37 – 38 3 37,5 112,5 
39 – 40 8 39,5 316 
41 – 42 6 41,5 249 
43 – 44 10 43,5 435 
45 -46 9 45,5 409,5 




     = 
(*++)&  
     = 42,23 
f. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
 
Tabel 4.4 Standar Deviasi Pembelajaran Micro Teaching 
Interval Fi Xi fi.xi xi – x (xi – x)
2 fi(xi-x)2 
37 – 38 3 37,5 112,5 -4,777 9,554 28,662 





41 – 42 6 41,5 249 -0,777 1,554 9,324 
43 – 44 10 43,5 435 1,223 2,446 24,46 
45 – 46 9 45,5 409,5 3,223 6,446 58,014 
Jumlah 36 207,5 1522 -3,885 25,554 164,892 
 
SD= ∑		!  
      = (&/,0%+)&(  
      = (&/,0%+)*  
      = √4,711 
      = 2,170 
 Angka 2,170 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai 
rata-rata dari keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran 
data nilai angket pembelajaran Micro Teaching 
g. Menghitung presentase (%) dengan rumus: 
Tabel 4.5 Persentase Pembelajaran Micro Teaching 
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
37 – 38 3 8,33 % 
39 – 40 8 22,22% 
41 – 42 6 16,67 % 
43 – 44 10 27,78  % 
45 – 46 9 25 % 






h. Membuat tabel kategori skor 
Interval = 45!6!7	!	96	:6!;6<	<596  
                          = 
46)>*  
                          = 
%* 
    = 1,8(dibulatkan 2) 
Tabel 4.6 Kategorisasi Pembelajaran Micro Teaching 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
37 – 38 Sangat Kurang 3 8,33 % 
39-40 Kurang 8 22,22 % 
41- 42 Sedang 6 16,67 % 
43 – 44 Baik 10 27,78 % 
45-46 Sangat Baik 9 25 % 
Jumlah 36 100 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor yang 
terendah dari pembelajaran Micro Teaching dilihat dari hasil angketnya adalah 37 
dan skor tertinggi adalah 46 dengan total skor 1522. Sementara standar deviasinya 
adalah 2,170. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang Pembelajaran Micro 
Teaching Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan nilai rata-ratanya adalah 





kategori sangat kurang sebanyak 3 orang (8,33 %), mahasiswa yang berada pada 
kategori kurang sebanyak 8 orang (22,22 %), mahasiswa yang berada pada 
kategori sedang sebanyak 6 orang (16,67 %), mahasiswa yang berada pada 
kategori baik sebanyak 10 orang (27,78 %) dan mahasiswa yang berada pada 
kategori sangat baik sebanyak 9 orang (25 %). 
2. Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Tabel: 4.7 Hasil Angket Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Responden ∑ Total 
































Berdasarkan tabel di atas, maka statistik deskriptif dilakukan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (Xt) dikurang nilai terkecil (Xr) 
R = Xt – Xr 
    = 110-76  
    =34 
b. Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log 36 
   = 1 + 5,135 
   = 6,135 
c. Menentukan interval kelas dengan rumus:  
P = 
#$ 
   = 
)/&,()* 
















d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Interval Frekuensi 
76– 81 6 
82– 87 4 
88 – 93 15 
94 – 99 8 
100 –105 1 
106-111 2 
e. Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 4.9 Menghitung Rata-rata Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Interval Frekuensi Xi fi . xi 
76 – 81 6 78,5 471 
82 – 87 4 84,5 338 
88 – 93 15 90,5 1357,5 
94 – 99 8 96,5 772 
100– 105  1 102,5 102,5 
106 –111 2 108,5 217 




     = 
3258)&  








f. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
Tabel 4.10 Standar Deviasi Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Interval Frekuensi Xi fi . xi xi-X (xi-X)2 Fi(xi-X)2 
76 – 81 6 78,5 471 -12 144 864 
82 – 87 4 84,5 338 -6 36 144 
88 – 93 15 90,5 1357,5 0 0 0 
94 – 99 8 96,5 772 6 36 288 
100 – 105 1 102,5 102,5 12 144 144 
106 –111 2 108,5 217 18 324 648 
Jumlah 36 561 3258 18 684 2088 
 
SD= ∑		!  
      = +C00)&( 
      = +C00)*  
      = D59,657 
      = 7,723 (dibulakan 8) 
 Angka 8 menunjukkan penyimpangan nilai-nilai data dengan nilai rata-rata 
dari keseluruhan data. Jadi, angka ini menunjukkan ukuran penyebaran data nilai 








g. Menghitung presentase (%) dengan rumus: 
Tabel 4.11 Persentase Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Interval Frekuensi (fi) Persentase 
76 – 81 6 16,67 % 
82 – 87 4 11,11% 
88 – 93 15 41,67 % 
94 – 99 8 22,22  % 
100 – 105 1 2,78 % 
106 –111 2 3,55 % 
Jumlah 36 100% 
 
h. Membuat tabel kategori skor 
Interval = 45!6!7	!	96	:6!;6<	<596  
                          = 
((C>&*  
                          = 
)/*  
    = 6,8 (dibulatkan 7) 
Tabel 4.12 Kategorisasi Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
76 –82 Sangat Kurang 7 19,45 % 
83–89 Kurang 8 22,22 % 
90–96 Sedang 18 50 % 
97 – 103 Baik 1 2,78 % 
104–110 Sangat Baik 2 5,55 % 






Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor 
terendah keterampilan mengajar mahasiswa dilihat dari hasil angketnya 
adalah 76 dan skor tertinggi adalah 110 dengan total skor 3258. Sementara 
standar deviasinya adalah 8. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang Keterampilan Mengajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan nilai rata-ratanya 
adalah 90,5. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa mahasiswa yang 
berada pada kategori sangat kurang sebanyak 7 orang (19,45 %), mahasiswa 
yang berada pada kategori kurang sebanyak 8 orang (22,22 %), mahasiswa 
yang berada pada kategori sedang sebanyak 18 orang (50 %), mahasiswa 
yang berada pada kategori baik sebanyak 1 orang (2,78 %) dan mahasiswa 
yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 2 orang (5,55 %).  
3. Efektivitas pembelajaran Micro Teaching terhadap Keterampilan Mengajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang ketiga, sehingga 
analisis yang digunakan adalah analisis statistic inferensial dengan 










Tabel Penolong perhitungan Uji t tentang Efektivitas pembelajaran Micro 
Teaching terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
No.  X Y X2 Y2 XY 
1 40 76 1600 5776 3040 
2 43 77 1849 5929 3311 
3 46 110 2116 12100 5060 
4 40 96 1600 9216 3840 
5 39 83 1521 6889 3237 
6 45 90 2025 8100 4050 
7 45 96 2025 9216 4320 
8 38 91 1444 8281 3458 
9 38 81 1444 6561 3078 
10 46 90 2116 8100 4140 
11 39 90 1521 8100 3510 
12 44 88 1936 7744 3872 
13 40 93 1600 8649 3720 
14 43 90 1849 8100 3870 
15 45 96 2025 9216 4320 
16 42 92 1764 8464 3864 
17 42 89 1764 7921 3738 
18 44 82 1936 6724 3608 
19 43 81 1849 6561 3483 
20 41 95 1681 9025 3895 





22 41 78 1681 6084 3198 
23 42 90 1764 8100 3780 
24 42 88 1764 7744 3696 
25 45 86 2025 7396 3870 
26 37 78 1369 6084 2886 
27 43 89 1849 7921 3827 
28 43 93 1849 8649 3999 
29 44 89 1936 7921 3916 
30 46 103 2116 10609 4738 
31 46 106 2116 11236 4876 
32 43 96 1849 9216 4128 
33 43 88 1849 7744 3784 
34 46 96 2116 9216 4416 
35 40 95 1600 9025 3800 
36 39 94 1521 8836 3666 
Jumlah 1523 3239 64669 293509 137354 
 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai/harga: 
∑X = 1523 
∑Y = 3239 
∑X2 = 64669 






Dari hasil akhir tabel 4. 12 maka untuk mengetahui apakah ke dua variabel 
x dan y berkorelasi maka di uji dengan menggunakan rumus Uji t sehingga 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 =  − 
 ! +  
!
 
 = E, F		 − G, H, IFJ + KFJ
 
 = −EK, IE, IKFJ + JEFJ
 
 = −EK, I√, F + , K 
 = −EK, I√, GF  
 = −EK, I, E  
 = −FE, EIK 
Setelah di uji dengan rumus di atas, maka diperoleh hasil sebesar -34,478 
ini membuktikan bahwa pembelajaran Micro Teaching dengan keterampilan 
mengajar mahasiswa tidak pengaruh.  
Untuk menguji signifikansi dengan membandingkan thitung = -34,478 
dengan ttabel= 1,67 dari hasil di atas, di peroleh thitung lebih kecil dari pada ttabel. 
Dapat dilihat bahwa untuk n= 36, taraf kesalahan ttabel (5%) dk = L( + L+	 -2 = 72-





thitung lebih kecil dari ttabel atau -34,478 ≤ 1,67 maka H0 di terima dan Ha di tolak, 
dengan demikian tidak efektif pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampil-
an mengajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
C. Pembahasan 
1. Pembelajaran Micro Teaching pada mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa Jurusan 
PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang dipilh secara acak (Simple Random Sampling), setelah 
dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh dari hasil analisis angket 
yang diisi oleh mahasiswa sebanyak 36 orang yang mengisi angket di-
peroleh masing-masing 3 orang dalam kategori sangat kurang dengan 
persentase 8,33%, kemudian pada kategori kurang sebanyak 8 orang dengan 
persentase 22,22%, mahasiswa yang berada pada kategori sedang sebanyak 
6 orang dengan persentase 16,67%, mahasiswa yang berada pada kategori 
baik sebanyak 10 orang dengan persentase 27,78% dan mahasiswa yang 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 9 orang sebanyak 25%. 
Berdasarkan hasil analisis pembelajaran Micro Teaching diperoleh 
bahwa pembelajaran Micro Teaching pada mahasiswa Jurusan PAI 
Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 





terdapat 10 orang dengan persentase 27,78%, dan skor rata-rata sebesar 
42,23 dengan standar deviasi 2,170.. 
2. Keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa Jurusan 
PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang dipilh secara acak (Simple Random Sampling), setelah 
dilakukan pengujian analisis statistik diperoleh dari hasil analisis angket 
yang diisi oleh mahasiswa sebanyak 36 orang yang mengisi angket di-
peroleh masing-masing 7 orang dalam kategori sangat kurang dengan 
persentase 19,45%, kemudian pada kategori kurang sebanyak 8 orang 
dengan persentase 22,22%, mahasiswa yang berada pada kategori sedang 
sebanyak 18 orang dengan persentase 50%, mahasiswa yang berada pada 
kategori baik sebanyak 1 orang dengan persentase 2,78% dan mahasiswa 
yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 2 orang sebanyak 5,55%. 
Berdasarkan hasil analisis keterampilan mengajar mahasiswa 
diperoleh bahwa keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 
2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan nilai 
rata-rata 90,5, berada pada kategori sedang, hal ini tercermin dari hasil yang 
diperoleh yakni terdapat 18 orang dengan persentase 50%, dan skor rata-rata 






3. Efektivitas pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar 
mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak efektif 
pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 
Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Berdasarkan Uji t menunjukkan bahwa nilai t = -34,478 Hasil 
analisis statistik menggunakan statistik inferensial memperlihatkan bahwa 
nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih kecil dari pada 
nilai t yang diperoleh dari tabel distribusi t (ttabel) dengan taraf signifikansi 
sebesar 5% (thitung ≤ ttabel). Jadi -34,478 ≤ 1,67 maka H0 di terima dan Ha di 
tolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak efektif pembelajaran Micro 
Teaching terhadap keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan PAI 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik ke-
simpulan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Micro Teaching mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada 
kategori Baik dengan persentase 27,78%. 
2. Keterampilan mengajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori 
sedang dengan persentase 50%. 
3. Berdasarkan Uji t  menunjukkan bahwa nilai thitung ≤ ttabel (-34,478 ≤ 1,67) 
maka H0 di terima dan Ha di tolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
efektif pembelajaran Micro Teaching terhadap keterampilan mengajar 
mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi pihak kampus, pembelajaran Micro Teaching perlu di ditingkatkan 
lagi, dengan disediakan Lab Micro Teaching yang memadai akan 
mempermudah mahasiswa  pada saat praktek keterampilan mengajar dan 
agar mereka bisa praktek langsung di Lab Micro Teaching dan bagi Dosen, 





pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching khususnya untuk program studi 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Bagi mahasiswa atau calon guru diharapkan benar-benar mengusai,  dan 
memahami berbagai keterampilan mengajar serta bersungguh-sungguh 
dalam mempraktikkan keterampilan mengajar. 
3. Bagi peneliti, sebagai acuan untuk meningkatkan keterampilan mengajar di 
masa akan datang guna meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata 
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Kisi-Kisi Kuesioner/Angket Penelitian  
No.  Variable Indokator  Nomor Soal  Jumlah  
1.  Pembelajaran Micro 
Teaching 
Mempersiapkan mahasiswa/calon 
guru agar memiliki pengetahuan, 
keterampilan, kecakapan, dan sikap 
seorang guru yang professional 





2.  Keterampilan Mengajar 1. Keterampilan Membuka dan Ke-
terampilan Menutup Pem-
belajaran 
11,12,13,14 dan 15 5 
  2. Keterampilan Menjelaskan 16 dan 17 2 
  3. Keterampilan Bertanya  18,19,20,21,22 dan 
23 
6 
  4. Keterampilan Memberikan 
Penguatan  
24 1 
  5. Keterampilan Mengadakan 
Variasi 
25,26 dan 27 3 
  6. Keterampilan Mengelola Kelas  28 dan 29 2 
  7. Keterampilan Membimbing 
Diskusi Kelompok Kecil 
30 1 
  8. Keterampilan Mengajar 
Kelompok Kecil dan Perorangan 

















Instrument Penelitian Kuesioner (Angket) 
Nama   :  
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam (2013) 
Kelas/Kelompok  :  
Hari/tanggal   :  
Responden yang diberikan angket ini adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 yang telah melaksanakan pembelajaran 
Micro Teaching.  
Mohon dijawab sesuai dengan situasi dan pengalaman yang sebenarnya, 
dengan cara memberikan tanda chek list (√) pada kolom jawaban yang telah 
disediakan.  










1. Dosen menyampaikan acuan 
atau rambu-rambu pada awal 
pembelajaran 
     
2. Dosen memberikan 
pengenalan/ pemahaman 
tentang konsep pembelajaran 
Micro Teaching 
     
3. Pembelajaran Micro 
Teaching dipraktekkan secara 
terisolasi/terpisah-pisah di 
setiap keteampilan mengajar 
     
4. Dosen membagi kelompok 
diskusi untuk membahas dan 
memahami wawasan teori 
keterampilan dasar mengajar 
     
5. Mahasiswa  mendiskusikan 
komponen-kompenen yang 




setiap komponen yang 
didiskusikan 
     





mahasiswa untuk menyiapkan 
atau memilih materi yang 
akan disampaikan pada saat   
praktek keterampilan dasar 
7. Setiap mahasiswa 
mempraktekkan satu sesi 
pembelajaran dengan 
menerapkan keterampilan 
dasar mengajar yang berbeda-
beda 
     
8. Dosen memilih beberapa 
mahasiswa untuk menilai dan 
mengobservasi dari 
penampilan temannya  
sebagai data untuk feedback 
yaitu untuk  didiskusi 
mengenai kritik dan evaluasi 
dari hasil obsevasi 
penampilan temannya agar 
diperbaiki 
     
9. Pembelajaran Micro 
Teaching dipraktekkan secara 
langsung di kelas 







Teaching dipraktekkan secara 
terintegrasi/secara 
keseluruhan dari berbagai 
keterampilan dasar mengajar 
pada pertemuan terakhir dari 
pembelajaran Micro Teaching  
     
 
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
11.  Saya mampu menarik 
perhatian peserta didik 
     
12. Saya memberikan acuan  
atau rambu-rambu pada 
awal pembelajaran untuk 
peserta didik 
     
13. Saya selalu membuat kaitan  
antara materi yang akan 
dipelajari dengan 
pengetahuan serta 





pengalaman peserta didik 
14. Saya menyuruh peserta 
didik membuat ringkasan 
dari materi 
     
15. Saya melakukan evaluasi 
pada akhir pembelajaran 
     
Keterampilan Menjelaskan 
16. Saya merencanakan terlebih 
dahulu isi materi yang 
disampaikan pada peserta 
didik 
     
17. Saya menjelaskan materi 
dengan jelas dengan 
memberikan contoh, dan 
memberikan pertanyaan 
pada peserta didik untuk 
mengetahui pemahamannya 
terhadap meteri yang 
disampaikan 
     
Keterampilan Bertanya Tingkat Dasar 
18. Saya mengemukakan 
pertanyaan dengan jelas dan 
singkat dengan 
menggunakan kata-kata 
yang sederhana agar mudah 
dipahami oleh peserta didik 
     
19. Saya menerapkan 
kemampuan memberikan 
acuan/kata kunci pertanyaan 
pada peserta didik 
     
20. Saya memberikan 
pertanyaan yang luas 
kemudian diikuti oleh 
pertanyaan yang lebih 
khusus pada peserta didik 
     
21. Saya menerapkan pindah 
gilir serta penyebaran pada 
saat memberikan pertanyaan 
pada peserta didik 
     
22. Saya memberikan waktu 
berpikir pada peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan 
dan memberikan tunjangan 
dengan mengulangi 
pertanyaan dengan bahasa 
yang sederhana 





Bertanya Tingkat Lanjut 
23. Saya selalu memberikan 
pertayaan-pertanyaan yang 
dapat mengubah tingkat 
pengetahuan peserta didik  
dari pertanyaan pengetahuan 
sampai pertanyaan analisis 
serta menggunakan 
pertanyaan pelacak 
     
Keterampilan Memberikan Penguatan 
24. Saya selalu memberikan 
penguatan verbal (dengan 
kata-kata) dan non verbal 
(dengan mimik, gerak 
badan, sentuhan, kegiatan 
yang menyenagkan dan 
symbol atau benda) pada 
peserta didik 
     
Keterampilan Mengadakan Variasi 
25. Saya menggunakan  variasi 
suara, pemusatan perhatian, 
kesenyapan, mengadakan 
kotak pandang serta 
pergantian posisi dalam 
mengajar 
     
26. Saya menerapkan variasi 
alat dan bahan dalam 
mengajar 
     
27. Saya menggunakan model 
serta metode yang bervariasi 
untuk menghindari 
kebosanan seta kejenuhan 
peserta didik 
     
Keterampilan Mengelola Kelas 
28. Saya mampu menciptakan 
dan memelihara kondisi 
kelas yang nyaman bagi 
peserta didik 
     
29. Saya menggunakan 
seperangkat strategi untuk 
memperbaikan tingkahlaku 
peserta didik yang 
mengganggu temannya dan 
tidak mau terlibat dalam 
tugas di kelas 





Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
30.
. 
Saya selalu mengontrol 
jalannya diskusi serta 
memperjelas masalah atau 
pendapat peserta didik agar 
tidak terjadi kesalah 
pahaman 
     
 
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil Dan Perorangan 
31. Saya menunjukkan 
kehangatan dan kepekaan 
terhadap kebutuhan peserta 
didik dalam kelompok kecil 
maupun perorangan 
     
32. Saya menjelaskan kepada 
peserta didik mengenai 
tujuan dan tugas yang akan 
dilakukan 




















Hasil Angket Pembelajaran Micro Teaching 
Responden Nomor soal ∑ Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 4 3 2 3 4 5 5 4 40 
2 4 5 5 3 3 5 4 5 5 4 43 
3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 46 
4 4 5 3 4 3 4 3 5 5 4 40 
5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 39 
6 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 
7 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 45 
8 4 4 5 4 4 3 4 3 4 3 38 
9 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 38 
10 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 
11 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 39 
12 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 43 
15 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 45 
16 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 42 
17 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
18 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 44 
19 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
20 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 41 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 40 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 41 
23 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
24 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 42 
25 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 45 
26 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 37 
27 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
28 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 43 
29 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 44 
30 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 46 
31 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 46 
32 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 43 
33 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 43 
34 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 46 
35 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 40 






Hasil Angket Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
Respon  Nomor Soal ∑ 
Total 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 4 5 3 5 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 76 
2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 77 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 96 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 83 
6 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 90 
7 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 96 
8 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 5 5 4 3 91 
9 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 3 4 4 3 4 4 4 81 
10 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 90 
11 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 90 
12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 5 88 
13 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 93 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 90 
15 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 96 
16 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 92 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 89 
18 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 82 
19 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 81 
20 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 95 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 84 
22 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 78 
23 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 90 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
25 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 86 
26 5 3 4 3 5 2 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 78 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
28 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 93 
29 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 89 
30 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 103 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 106 
32 5 5 3 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 96 
33 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 88 
34 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 96 
35 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 3 5 95 
36 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 94 
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